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SARI 
 
Salah satu masalah dalam kegiatan penambangan adalah kestabilan lereng, 
lapangan “X” memiliki dip yang hampir relatif tegak lurus, sehingga perlu 
dianalisis kestabilan lereng. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui jenis 
potensi longsoran yang mungkin terjadi pada Lapangan “X” dan mengetahui nilai 
faktor keamanan lereng tambang untuk mendapatkan rancangan desain geometri 
lereng yang aman dan optimal. Nilai faktor keamanan dievaluasi menggunakan 
nilai Geological Strength Index (GSI), Rock Mass Rating (RMR), dan Slope Mass 
Rating (SMR) dan dengan menggunakan metode Morgenstern-Price. Kajian 
kestabilan lereng pada Lapangan “X” dilakukan dengan mengevaluasi kestabilan 
lereng tunggal dan lereng keseluruhan. Kajian kestabilan lereng tunggal dilakukan 
pada setiap jenis lapisan overburden A1 sampai lapisan lower C. Simulasi 
ketinggian lereng tunggal yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 8, 10, dan 12 
meter dengan sudut lereng (α) 45o (perbandingan 1 : 1) serta (α) 65o 
(perbandingan 1:0,46) (nilai SMR untuk Overburden A1) dan (α) 55o 
(perbandingan 1:0,70) (nilai SMR untuk Lower C). Berdasarkan hasil perhitungan 
kajian kestabilan lereng, nilai Faktor Keamanan lereng paling kritis Desain 
Tambang Lapangan ‘X” penampang A – A’ high wall = 1,642, low wall = 1,428, 
penampang B – B’ high wall = 1,690, low wall = 1,350, penampang C – C’ = 
1,410, sehingga dapat dilakukan optimasi galian lereng tambang. Dengan jarak 
boundary yang sama, pada penampang A – A’ lereng high wall dapat dioptimasi 
hingga kedalaman -8 mdpl dengan FK paling kritis = 1,276, lereng low wall dapat 
dioptimasi hingga kedalaman -2 mdpl dengan FK paling kritis = 1,250. Pada 
penampang B – B’ lereng high wall dapat dioptimasi hingga kedalaman -7 mdpl 
dengan FK paling kritis =1,383, lereng low wall dapat dioptimasi hingga 
kedalaman -4 mdpl dengan FK paling kritis = 1,253. 
 
Kata Kunci:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Longsor, faktor keamanan, kinematik dan kesetimbangan batas, 
desain tambang 
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ABSTRACT 
 
One of the problems in mining activities is slope stability, field "X" has a dip that 
is almost relatively perpendicular, so it is necessary to analyze the stability of the 
slope. The purpose of this research is to know the type of potential avalanche that 
may occur at Field X and to know the value of mine slope safety factor to get the 
design of safe and optimal slope geometry design. The value of the safety factor is 
evaluated using the Geological Strength Index (GSI), Rock Mass Rating (RMR), 
and Slope Mass Rating (SMR) values and using the Morgenstern-Price method. 
The slope stability study at Field X is done by evaluating the stability of the single 
slope and whole slopes. A single slope stability study was performed on each type 
of overburden layer A1 to the lower C. The single slope level simulation analyzed 
in this study was 8, 10, and 12 meters with 45o (1: 1) and (α) 65o (ratio 1: 0.46) 
(SMR value for Overburden A1) and (α) 55o (ratio 1: 0.70) (SMR value for Lower 
C). Based on the calculation of slope stability studies, the most precise Critical 
Slope Safety Factor of the 'X' Field Field Design cross section A - A 'high wall = 
1.642, low wall = 1,428, B - B' high wall = 1,690, low wall = 1,350, C - C '= 
1,410, so it can be done the mining slope excavation. With the same boundary 
distance, the A-A cross section of high wall slopes can be optimized to -8 mdpl 
depth with critical plane FK = 1.276, low wall slopes can be optimized to -2 mdpl 
depth with critical FK plalk = 1.250. In the cross section B - B 'high wall slopes 
can be optimized to -7 mdpl depth with critical plane FK = 1.383, low wall slopes 
can be optimized to -4 mdpl depth with critical FK = 1.253. 
 
 
Keywords :  
 
Landslide, safety factor, kinematic and balance equilibrium, design 
mine 
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DAFTAR ISTILAH 
 
Highwall =  Dinding lereng dimana lapisan batuan memiliki arah 
kemiringan yang berlawanan dengan arah kemiringan 
lereng. 
Interburden = Material yang berada diantara dua lapisan batubara (seam) 
Lowwall =  Dinding lereng dimana lapisan batuan memiliki arah 
kemiringan yang searah dengan kemiringan lereng.  
Overburden =   Material penutup lapisan batubara. 
Pit =  Tambang terbuka atau penggalian dengan metoda tambang 
terbuka untuk mengambil bahan galian atau mineral 
berharga.  
Seam = Lapisan (batubara) 
Seismic Load = Parameter kegempaan 
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